BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Semakin meningkatnya  kesadaran akan pentingnya mengurangi
pemborosin makanan di tengah-tengah tantangan ketshanan pangan global,
Membuat pergeseran perilaku konsumen yang semakin cenderung menggunakan
teknologi untuk memenuhi kﬁhlmlhau.ﬁyﬂ-luﬂmmeka_ termasuk pembelian dan
pengelolasn makanan.

Adanya kebutuhan akan solusi yang memudahkan penjual dan pembeli
untuk menemukan salumn distribusi alternatif bagi produk makanan yang hampir
kadoluarsa, dengan memperhitungkan aspek keamanan pada makanan. Diharapkan
uﬁlllhﬂ.qﬂ&un mobile mi dapat memberikan squﬁm Hﬁqﬁﬂ:ﬂu dan efektif
dﬂlmmm’rdmkun produk makanan hampir hdﬂiuummmﬂgkm
antars penjual (restoran, supermarket serta pedagang lainnya) m.mﬂlh
produk tersebut dengan konsumen yang membutuhkan. Selain itu, :t]ﬂihﬁfil&“_]ugu
dapat membenkan manfaat ekonomis dengan membantu penjual untuk mengurangi
h-neimmmbumm makanan serta nmmhenkgu_ﬂu_:nth yang terjangkau
I:in;i'l:nmumm yang sedang mencort steupun membutuhkan produk makanan
dmha.rga lehih terjangkau dan mendapatkan bahan pangan yang berkualitas
den SRS IS Bresit
pemborosan makanan, tetapl juga dapat memberikan dampak positif secara sosial.
ekonomi, dan lingkungan,

1.2. Rumusan Masalah

Berdasar latar belakang yang telah dijabarkan jika rumusan masalah yang
didapatkan yaitu bagaimana caranya untuk menciptakan solusi melafui aplikasi
mobile dengan upaya mengurangi pemborosan makanan dengan menyedinkan
saluran distribusi alternatif bagi produk makanan vang hampir kadaluarsa, dengan
mempertimbangkan aspek keamanan pangan, sehingga efisien dan efektif dalam
menghubungkan penjual dengan konsumen yang membutuhkan.



1.3. Batasan Masalah
Batasan masalah yang terdapat dalam pengembangan produk antara lain :

L

Data vang digunaksn akon berasal dan studi literatur terkait sampah
makanan, kefahanan pangan, dan kondisi sosial-ekonomi masyarakat di
Indonesia

Pengembangan sistem pmgelul.m_ sisa makanan doan restoran dan
supermarket kesmasyarakat berpenghasilan rendah di wilayah tertentu di
Indonesia

Matode perigembangan produk mengzgunakan pendekatan kualitatif untuk
mmpllﬁmmm Jumlah, jenis, dun distribusi ‘sisa makanan,
serta pmapﬂm&un mmka[_ﬂﬁ;ﬁ;'mnﬁdap makanan,

14. Tujuan

Tujumn perancangan aplikasi penyaluran produk makanan hampir

kadalunrss antara lain :

1L Hmhﬂpla.tfnrm vang memudahkan penjual untuk mmmmrhm#‘pmd‘uk

‘makanan hampir kadaluarsa kepada konsumen déngan efisien dan efektif.
Menghubungkan secars langsung antara pen]uﬂ{'ﬁﬁum hﬁ]ﬁmlﬂrl:EL
don pedagang lainnyn) yang memiliki pmr.lut mhmmhm!qur kadaluarsa
dmgaukmm Mm::mhkan pmqhkm

memanfastkan teknologi, sehingga meminimalkan jumiah makanan vang
dibuang ke tempist pembuangsn sampal.

Meningkatkan akses lerhadap maokanan sehat dan temjangkan bagi
masyarakat berpenghasilan rendah dengan memberikan alternatif produk
makanan hampir kadaluarsa dengan harga lebih terjanglan.

Memberikan manfast ekonomis bagi penjual dengan membantu mereka
mengurangi  kerugian akibat pemborosan makanan, sementara juga
memberikan alternatif yang terjangkau bagl konsumen.
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1.5. Profil
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Gambar [.1. Loge Bangkit Avodemy

MSIB (Magang dan Studi Independen Bersertifikat) adalah bagian dari program
Kampus Merdeka yang bertujuan untuk memberikan kesempatan kepada
mahnsisws untuk belajar dan menpembangkan diri melalui akivitas di luar kelas
perkuliahan, yang diakui sebagai bagian dari kurikulum akademik mereka.
Bangkit adalsh program pembelsjoran yang dipimpin. oleh Google dengan
dukungan dari GoTo, Traveloks dan Deeptech Foundation. Dengin dukungan
Kampus Merdeka, Bangkit menawarkan 5.000 kuota bagi mohasiswa Indonesia
untuk memastikan relevansi méreka dengan keshlian yang dibutubkan oleh
industri pada semester gasal tabun 2022/2023[1]

PT Dieoding Akademi Indonesia adaloh sebuah pemisahaan teknologi yang
berfokus pada pendidikan teknologl, Visi Dicoding adalah menjadi platform
edukasi teknologi Ier.drpan yang mendorong shees lierasi digital yang lebih luas
untuk semua. Misi Dicoding adalah mengakselerasi transisi Indonesia menuu
dunia digital melalui pendidikan teknologi yang mentransformasi kehidupan.
Dicoding menawarkan berbagai program pendidikan teknologi, mula dar kursus
online, bootcamp, hingga sertifikasi. Program-program lersebut mencakup
berbagai bidang teknologl, seperti pengembangan perangkal lunak. desain digital,
data science, dan kecerdasan buatan.



Bangkit merupakan program pembelajaran yang dipimpin oleh Google dengan
dukungan GoTo, Traveloka, dan DeepTech Foundation. Dengan dukungan
Kampus Merdeka, Bangkit menawarkan tempat belajar untuk mahasiswa
Indonesia untuk memastikan mereka relevan denpan kecakapan vang dibutuhkan
oleh industri. Bangkil didesain untuk mempersiapkan peserta dengan
kecakapan (skills) yang relevan dan dibutuhkan berdasarkan sertifikasi
teknikal, Tahun ini Bangkit kembali ﬁnnyejmggamkan 3 (tiga) alur belajar
multidisiplin — Machine EMWWM:M&DH: dan Cloud
E‘umputing. Dengan mengikuti ’Bungﬁ!, peserta skanmemiliki pengaleman
dan :Hﬂiﬁpo& dengan serba-serhi | Karir di industri dan pekerjaan di ekosistem
teknolongi indonesiaf2].
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Gambar 1.2 Struktur Oreanisaxi Bangkic Academy 2023
1.5.2. Deskripst Magang IT

|- Bidang Magong/Studi Independen
Program ini membenkan gambaram kepada peserta mengenai karir

yang dapat mereka tempuh di perusahaan teknologi, terutama pada tiga

bidang besar yoitu Machine Learning, Mobile Development, dan Cloud
Computing. Ketiga posisi ini merupakan posisi kunci dan perusahaan
teknologi. dimana ketiganya hampir selalu ada di setiap perusshaan
setiap peruszhaan teknologi.

2. Lokasi Kegiatan



Lokasi dan kegiatan ini berlangsung secara Daring | Synchronous)
. Skema Kegiatan (Online)

Kegiatan ini memiliki skema belajar dari rumah (Learning from
Home) dengan beberapa kegiatan meliputi pembelajaran mandiri (Self
Study). diskusi grup (Peer-to-Peer Discussion). pendampingan
{Mmmng]. kulizh umum L.:-'" e), tugas individu (Individual
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